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"PENGARUH WAKTUMILLING PADA PEMBUATAN MAGNET
PERMANEN BONDED NEODYMIUM IRON BORON (NDFEB) ANISOTROPI”

Ira Kusumawati
08021181320016

ABSTRAK

Telah dilakukan penelitian pembuatan bonded magnet NdFeB tipe MQP-B+ dan tipe
MQA dengan waktu milling yaitu 15, 60, dan 180 menit. Tujuan menganalisis
pengaruh waktu milling terhadap PSA, Bulk Density, Kuat Medan Magnet, XRD,
dan SEM. Bahan baku yang digunakan adalah serbuk NdFeB tipe MQP-B+ dan tipe
MQA. Serbuk dimilling dengan menggunakan High Energy Milling (HEM) dengan
toluene. Selanjutnya dilakukan uji PSA, dicetak dengan alat magnetic field press secara
anisotropi dengan epoxy resin 3%, Curing selama 4 jam dengan suhu 100°C.
Selanjutnya dilakukan uji Bulk density, magnetisasi dan di uji kuat medan magnet.
kemudian di dmagnetisasi untuk melakukan uji XRD dan SEM. Dari hasil particle size
Analyzer (PSA) ukuran partikel pada diameter 50% untuk serbuk NdFeB
meneunjukkan bahwa pada waktu milling 15 menit ukuran diameter besar. Hasil uji
baulk density bonded NdFeB tipe MQP-B+ cendrung meningkat. Hasil pengujian kuat
medan magnet nilai terbesar NdFeB tipe MQP-B+ dimiliki oleh kutub selatan yaitu
sebesar 1361,25. Hasil indetifikasi pola difraksi sinar-X (XRD) neodymium iron boron
dalam penelitian memiliki struktur fasa tunggal NdoFeisB. Analisis pengujian SEM-
EDX bahwa marfologi waktu milling 180 menit NdFeB tipe MQP-B+ memiliki
marfologi permukaan yang halus.
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"MILLING TIME’S EFECT IN THE PRODUCTION OF PERMANEN
MAGNETIC BONDED NEODYMIUM IRON BORON (NdFeB) ANISOTROPI”

Ira Kusumawati
08021181320016

ABSTRACT

Production research of bonded magnet NdFeB type MQP-B+ and type MQA with
milling time 15,60 and 180 minutes already done. The aim are to analyzed the milling
time impact of PSA, Bulk Density, Magnetic Field, XRD, and SEM. The raw material
were NdFeB powder type MQP-B+and type MQA. The powder was milled by using
High Energy Milling (HEM) with toluene. Afterward PSA test was done, molded by
magnetic field press tool in anisotropy manner with3% of epoxy resin, curedfor 4hours
with 100°C temperature. For the next step, Bulk density test, magnetization and
magnetic field test was done. Then, be magnetized to did XRD and SEM test. From
particle size Analyzer (PSA) result, particlesize in 50% of diameter for NdFeB powder
showed thatin milling time 15 minutes, the diameter size is rough.The result of baulk
density test of bonded NdFeB type MQP-B+ increased. The result of magnetic field test,
the biggest of NdFeB type MQP-B+ owned by south polar that is 1361,25.
Identification result of difraction model of X-ray (XRD) neodymium iron boron in
research has single phase structure NdFeisB. The analysis of SEM-EDX testing
showed that the morphology of milling time 180 minutes NdFeB type MQP-B+ has a
smooth surface.

Key Words:Anisotropy, NdFeB powder, magnetic properties.
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BAB |

PENDAHULUAN

I.I Latar Belakang

Istilah “anisotropi magnetik” mengacu pada ketergantungan sifat magnetik pada
arah dimana mereka diukur. Anisotropi magnetik mempengaruhi sifat magnetisasi kurva
histerisis dalam bahan magnetik. Sebagai akibatnya sifat sifat anisotropi merupakan
faktor penting dalam mementukan kesesuaian bahan magnetik untuk aplikasi tertentu

(Spaldin, 2003).

Anisotropi adalah suatu keadaan arah Kristal yang tergantung pada medan
magnet eksternal yang di terapkan, sehingga dapat dikatakan bahwa medan magnet
eksternal yang diterapkan pada saat kompaksi tersebut bertujuan untuk menyearahkan

arah domain partikel.

Perkembangan material magnet permanen sangat cepat sejak tahun 1900an
hingga saat ini, diikuti dengan semakin meningkatnya karakteristik magnet yang
dihasilkan (Sudrajat dan Tony, 2013). Magnet permanen merupakan material magnet
dengan aplikasi luas yang banyak digunakan pada industri-industri di Indonesia, namun
pemenuhan komponen magnet permanen sampai saat ini masih bergantung pada
produk impor, seperti Jepang dan China. Hal ini disebabkan karena belum adanya
produsen magnet permanen lokal dalam negeri (Deswita,2007).

Neodymium Iron Boron (Nd,Fe;4B) merupakan bahan magnet permanen
yang memiliki medan anisotropi dan energi produk yang sangat tinggi, serta mampu
menghasilkan neomagnet, yaitu magnet yang memiliki medan magnet yang lebih baik

dari pada magnet biasa (Anwar, 2011).



Magnet NdFeB memiliki karakteristik magnet permanen yang paling tinggi yang
memiliki nilai produk energi maksimum sampai dengan 450 kJ/m® Namun, selain
memiliki sifat magnet yang tinggi magnet NdFeB ini memiliki temperatur currie (T¢)
yang rendah, sehingga sulit untuk diaplikasikan pada suhu tinggi. Bahan ini juga
memiliki ketahanan korosi yang relative rendah sehingga dalam aplikasinya diperlukan
surface treatmen melalui coating atau pelapisan (Drak, M, 2007).

NdFeB dikenal sebagai magnet tanah jarang karena komposisi materialnya
tersusun dari unsur-unsur tanah jarang. NdFeB memiliki sifat korosif dan energi produk
yang maksimum (Kristiantoro, dkk, 2013).

Pembuatan magnet permanen dapat dilakukan dengan metode mechanical
milling. Mechanical milling merupakan salah satu penggilingan mekanik dengan suatu
proses penggilingan bola dimana suatu serbuk yang ditempatkan dalam suatu wadah
penggiling di giling dengan cara dikenai benturan bola — bola berenergi tinggi. Proses
ini merupakan metode pencampuran yang dapat menghasilkan produk yang sangat
homogen dan juga dapat memperoleh partikel campuran relativ yang lebih kecil
(Izumi dan Rietveld, 2012). Ada dua tipe penggilingan serbuk yaitu, serbuk dimilling
dengan media cairan dan dikenal dengan proses penggilingan basah (wet milling). Jika
dilakukan bukan dengan cairan dikenal dengan penggilingan kering (dry milling).

Karakterisasi untuk menentukan ukuran atau distribusi partikel dapat dilakukan
dengan beberapa cara, salah satunya adalah menggunakan mikroskop electron seperti
SEM dan TEM, atau menggunakan Particle Size Analyzer (PSA).

Penelitian sebelumnya, pada pembuatan magnet dari bahan flakes NdFeB dari proses
wet milling dengan variasi milling 16, 24, 48 dan 72 jam. Didapatkan hasil pengukuran

partikel serbuk dengan ukuran dimeter terbesar pada waktu milling 16 jam, yaitu pada



diameter 10% sebesar 20,26 pum, pada diameter 50% sebesar 41,65um, dan pada
diameter 90% pm sebesar 68,67 pum. Ukuran diameter terkecil di dapatkan hasil pada
waktu milling 48 jam, yaitu pada diameter 10% sebesar 0.3um, pada diameter 50%
sebesar 1,49um, dan pada diameter 90% sebesar 4,7um. namun pada waktu milling
diteruskan hingga 72 jam terjadi penggumpalan yang menyebabkan diameter partikel
semakin besar, yaitu pada diameter 10% sebesar 3,42um, pada diameter 50% sebesar
8,66um, dan pada diameter 90% sebesar 17,05um. Penggupalan ini disebabkan karena
semakin lamanya waktu milling (Sipahutar, dkk., 2015).

Pada penelitian kali ini akan di lakukan Pembuatan Magnet Permanen Bonded
Neodymium Iron Boron (NdFeB) Anisotropi dengan variasi waktu milling dimana
serbuk dimilling dengan menggunakan media cairan atau wet milling.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah bagaiman efek waktu high energy
milling terhadap karakterisasi Particle Size Analyzer (PSA), Bulk Density, kuat medan
magnet, X-Ray Diffraction (XRD) dan Scanning Electron Microscope (SEM).

I.3 Batasan Masalah
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini diantaranya :
1. Menggunakan bahan baku serbuk NdFeB tipe MQP-B+ dan tipe MQA dengan
perekat serta epoxy resin sebagai bindernya.
2.Variasi waktu milling 15 menit, 60 menit dan 180 menit.
1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :
1. Membuat magnet permanen Neodymium Iron Boron (NdFeB) dengan variasi waktu

milling.



2. Menganalisa Particle Size Analyzer (PSA), Bulk Density, kuat medan magnet, X-Ray
Diffraction (XRD) dan Scanning Electron Microscope (SEM) dari magnet
permanen bonded NdFeB.

1.5 Manfaat Penelitian

Dari tujuan yang telah disebutkan diatas, maka diharapkan penelitian ini memiliki
manfaat sebagai berikut:

1. Dapat membuat dan menganalisa karakterisasi magnet permanen neodymium iron
boron (NdFeB) dengan variasi waktu milling.

2. Menambah pengetahuan mengenai teknologi magnet permanen bonded NdFeB
dalam rangka penguasaan teknologi pengolahan bahan magnetik di indonesia.

1.6 Sistematika Penulisan

Sistemmatika peneulisan penulisan skripsi ini terdiri dari beberapa bab dan
masing-masing bab berisi uraian singkat dan memperjelas selama pengerjaan skripsi.

Bab I, pendahuluan, membahas latar belakang, rumusan masalah, batasan masalah,

tujuan penelitian, dan manfaat penelitin. Bab 2 Tinjauan pustaka, menguraikan tentang

studi literatur dan teori-teori yang mendukung dan digunakan sebagai bahan dasar
penelitian skripsi ini. Bab 3 Metode penelitiaan, menguraikan tentang metode dan
proses penelitian skripsi yang dilakukan. Bab 4 Hasil dan pembahasan menuraikan
tentang hasil yang diperoleh pada penelitian skripsi ini berserta uraian pembahasan-
pembahasannya. Bab 5 Penutup, terdiri dari kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dilakukan, serta saran-saran yang diharapkan untuk perbaikan penelitian yang telah

dilakukan ini untuk kedepannya.
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